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ABSTRAK  

Osteoarthritis (OA) adalah penyakit sendi degeneratif dan berdampak cukup besar pada individu pasien secara 

keseluruhan, mengakibatkan rasa nyeri, kecacatan, dan mempengaruhi aktivitas social dimasyarakat yang 

mempengaruhi >25% dari populasi di atas 18 tahun. Pengetahuan dan pemahaman mengenai osteoarthritis 

dimasyarakat sampai saat ini masih sangat kurang, oleh sebab itu penyuluhan merupakan salah satu kegiatan yang 

bisa dilakukan untuk menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai osteoarthritis. Kegiatan penyuluhan yang 

diadakan diharapakan menambah pengetahuan serta pemahaman bagi komunitas lansia  di poyandu desa 

Sutojayan. Metode yang digunakan dalam penyuluhan kali ini adalah dengan memberikan leafet dan memberikan 

beberapa pertanyaan pretest posttest untuk mengetahui gambaran pengatahuan pada komunitas lansia di posyandu 

desa Sutojayan. Hasil dari kegiatan ini terdapat 15 orang yang bersedia mengikuti penyuluhan dan didapatkan 

hasil posttest dari peserta yang mengikuti penyuluhan mengalami peningkatan pengetahuan. Dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan penyuluhan yang dilakukan dapat memperbaiki serta menambah pengetahuan mengenai 

osteoarthritis.  

 

Kata Kunci: Lansia, Osteoarthritis, Penyuluhan 

 

ABSTRACT 

Osteoarthritis (OA) is a degenerative joint disease and has a considerable impact on individual patients as a 

whole, resulting in pain, disability, and affecting social activities in the community affecting >25% of the 

population over 18 years. Knowledge and understanding of osteoarthritis in the community is still very lacking, 

therefore counseling is one of the activities that can be done to increase knowledge and understanding of 

osteoarthritis. The counseling activities held are expected to increase knowledge and understanding for the elderly 

community in the community health center in Sutojayan village. The method used in this counseling is to provide 

leaflets and provide some pretest posttest questions to find out the description of knowledge in the elderly 

community in the posyandu, Sutojayan village. The results of this activities there were 15 people who were willing 

to take part in the counseling and the posttest results from the participants who attended the counseling 

experienced an increase in knowledge. It can be concluded that the counseling activities carried out can improve 

and increase knowledge about osteoarthritis. 
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PENDAHULUAN 

Osteoarthritis (OA) adalah penyakit sendi degeneratif dan berdampak cukup besar pada individu 

pasien secara keseluruhan, mengakibatkan rasa nyeri, kecacatan, dan mempengaruhi aktivitas 

social dimasyarakat yang mempengaruhi >25% dari populasi di atas 18 tahun. De lge lne lrasi 

kartilago selndi dan pelmbelntukan tulang baru (ostelofit) pada bagian pinggir se lndi, dapat 

melnye lbabkan gangguan OA belrke lmbang se lcara lambat, tidak simeltris dan non inflamasi, keladaan 

telrse lbut dapat melngakibatkan pelcahnya biokimia articular (hyalinel) tulang rawan pada selndi 
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sinovial lutut yang melngakibatkan kartilago se lndi melngalami kelrusakan [1]–[3] 

Pada tahun 2017 belrdasarkan data dari WHO pe lndelrita oste loarthritis melrupakan lansia delngan 

re lntang usia >45 tahun delngan 18% wanita dan 9,6% laki-laki.  Melnurut Riselt Kelse lhatan Dasar 

(RISKE LSDAS) tahun 2018, osteloarthritis (OA) atau radang selndi melnjadi pelnyakir selndi yang 

paling umun telrjadi, telrdapat selkitar 7.3% pe lnyakit selndi yang didelrita melrupakan oste loarthritis. 

Se ldangkan di Jawa Timur se lndiri melnurut RISKE LSDAS tahun 2018 pravalelnsi pe lnyakit selndi 

melncapai 6.72 %.  

Be lbelrapa faktor risiko dapat belrpelngaruh telrhadap onselt dan progrelsi dari oste loartritis. Faktor 

risiko telrse lbut belrupa faktor gelne ltik, usia, gelnde lr, ras, dielt, obelsitas, paparan telrhadap spelsie ls 

oksige ln relaktif, konselntrasi glukosa darah yang tinggi, adipokin, dan aktivitas fisik. Di antara 

se lluruh faktor risiko yang sudah diselbutkan di atas, faktor risiko yang paling belrpe lngaruh telrhadap 

oste loartritis adalah usia [5]. Be lrdasarkan pe lnellitian Cahyaningtyas (2019) ia me lndapatkan bahwa 

se lcara analisis pelnge ltahuan kelluarga di Wilayah Kelrja Puske lsmas Pajang Surakarta masih sangat 

kurang, yang mana hal ini dapat belrpe lngaruh pe lnting te lrhadap kondisi pelndelrita oste loarthritis 

yang utama nya adalah lansia. Dikarenakan tingkat pengetahuan yang masih rendah mengenai 

osteathritis pada Masyarakat terutama lansia diperlukannya peran fisioterapi sebagai pelayanan 

Kesehatan pada masyarakat maupun kelompok. Salah satu pellayanan pada masyarakat maupun 

ke llompok pada fisiotelrapi ialah pelnyuluhan. Pe lnyuluhan melrupakan salah satu be lntuk ke lgiatan 

yang belrtujuan untuk melmbelrikan pelnge ltahuan selrta pelmahaman telntang kelse lhatan. Se llain itu 

pe lnyuluhan juga belrpelran dalam me lningkatkan kelsadaran masyarakat atau kellompok  me lnge lnai 

pe lncelgahan dan pelnanganan suatu masalah ke lse lhatan [7] 

MELTODEL PELLAKSANAAN 

Be lntuk Kelgiatan  

Be lntuk kelgiatan dalam rangka me lningkatkan pelnge ltahuan telntang osteloarthritis dilakukan dalam 

be lntuk pelnyuluhan, selbellum pelnyuluhan dilakukan obselrvasi atau studi pelndahuluan telrle lbih 

dahulu untuk melnge ltahui  kasus telrbanyak pada komunitas lansia di posyandu de lsa sutojayan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka kerja Kegiatan 
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Khalayak Sasaran dan Te lmpat 

Ke lgiatan pelnyuluhan ini dilakukan diposyandu lansia yang belrlokasi dide lsa sutojayan. Sasaran 

khalayak pada pelnyuluhan ini melrupakan pe lse lrta posyandu lansia didelsa sutojayan yang belrse ldia 

melngikuti pelnyulahan. Posyandu ini diadakan selbulan selbulan 3 kali selbulan de lngan 3 pos 

posyandu yaitu pada hari rabu di seltiap minggu nya  

 
Gambar 1. Lokasi Delsa Sutojayan 

Pellaksanaan  

Pada pellaksanaan kelgiatan ini, dilakukan delngan melmbelrikan pelnge ltahuan dan pelmahaman 

melnge lnai osteloarthritis delngan meltodel pe lnyuluhan, delmonstrasi dan latihan yang bisa dilakukan 

dirumah selrta tanya jawab. Adapun matelri yang disampaikan melnge lnai pe lngelrtian oste loarthritis, 

faktor relsiko apa saja yang bisa melnye lbabkan osteloarthritis, geljala yang yang mungkin timbul 

pada pelndelrita osteloarthritis, pelran fisiote lrapi dalam pelnanganan osteloarthritis selrta latihan yang 

bisa dilakukan di rumah untuk melngurangi geljala osteloarthritis. 

HASIL  

Pada stasel komunitas ini dilakukan kelgiatan pelnyuluhan yang belrupa pelnyuluhan melnge lnai 

oste loarthritis kelpada lansia yang melnjadi pelse lrta posyandu lansia didelsa sutojayan yang 

be lrjumlah 15 orang yang belrse ldia melngikuti pelnyuluhan 

Gambar 2. Pelnyuluhan Oste loarthritis 
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Pe llaksanaan pelnyuluhan di lakukan delngan tujuan untuk me lnyelle lsaikan stase l komunitas pada 

program profelsi fisiotelrapi yang diharapkan dapat melnjadi tambahan pelngeltahuan se lrta relfelre lnsi 

bagi telmpat pelnyuluhan melnge lnai osteloarthritis dan pelnanganan geljala selcara mandiri dirumah. 

Se lbe llum dilakukan pelnyuluhan dipelse lrta dibelrikan preltelst untuk melnge ltahui gambaran 

pe lngeltahuan pelse lrta melngelnai osteloarthritis se lcara umum, dan pelnangan nya, sellanjutnya pelrse lrta 

di belrikan pelnyuluhan dan kelmbali dibelrikan posttelst untuk melnge ltahui gambaran pe lngeltahuan 

se ltellah dibelrikan pe lnyuluhan. Adapun gambaran karaktelristik pelse lrta dapat dilihat pada tabell 1 

dan hasil preltelst dan posttelst dapat dilihat pada tabell 2. 

Tabe ll 1.  Gambaran Karaktelristik Pelse lrta 

Je lnis Kellamin Jumlah (n) Pelrselntasel (%) 

Pelrelmpuan 15 100% 

Total 15 100% 

 

Tabe ll 2.  Hasil Selbe llum dan Selte llah dilakukan Pe lnyuluhan 

 Se lbellum dilakukan Pelnyuluhan Se lsudah dillakukan Pelnyuluhan 

Pelrelmpuan n % Pelrelmpuan n % 

Baik 2 2 13,33% 6 6 40% 

Se ldang 5 5 33, 33% 9 9 60% 

Buruk 8 8 53,33% 0 0 0 

Total 15 15 100% 15 15 100% 

 

Be lrdasarkan hasil preltelst dan posttelst yang sudah dilakukan selbagaimana yang telrsaji pada pada 

tabell 2 dapat disimpulkan bahwa pe llaksanaan pelnyuluhan dapat me lningkatkan pelmahaman dan 

pe lngeltahunan telntang osteloarthritis telrutama untuk pelse lrta pelnyuluhan pada posyandu lansia 

didelsa sutojayan. Hal ini se ljalan delngan pe lnellitian olelh Rosadi (2021) yang me lnyatakan 

pe lningkatan gambaran pelnge ltahuan komunitas yang dibelrikan pelnyuluhan, selrta pe lnellitian lain 

dari Rosadi (2019) yang melnyatakan pe lningkatan pada gambaran pelngeltahuan masyarakat 

melnge lnai osteloarthritis selte llah dibelrikan promosi kelse lhatan yang juga membuat penelitian 

mengenai gambaran pengetahuan lansia   

KELSIMPULAN 

Be lrdasarkan kelgiatan pe lnyuluhan yang te llah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ke lgiatan 

pe lnyuluhan dapat melmpe lrbaiki se lrta melnambah pelnge ltahuan selrta pe lmahamaman telntang 

oste loarthritis se lrta dapat melmbantu lansia dalam melnjaga dan juga melnge ltahui pelnanganan yang 

telpat ke ldelpannya. Diharapkan program pelnyuluhan yang dilakukan secara rutin  belrmanfaat bagi 

ke lbelrlangsungan kelgiatan promotif, prelvelntif maupun kuratif kelde lpan nya.  
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